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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mendorong pemanfaatan jaringan internet sebagai
pendukung kegiatan pembelajaran dan administrasi di lingkungan sekolah. Namun, pengelolaan akses
internet di SMP Muhammadiyah 2 Kartasura belum berjalan optimal karena belum diterapkannya
mekanisme pengaturan bandwidth dan autentikasi pengguna, sehingga berpotensi menyebabkan
ketidakmerataan penggunaan jaringan. Penelitian ini bertujuan mengimplementasikan manajemen
bandwidth dan hotspot berbasis MikroTik untuk meningkatkan pengelolaan jaringan internet di
lingkungan sekolah. Metode penelitian menggunakan eksperimen terapan yang meliputi analisis
kebutuhan, perancangan topologi jaringan, implementasi konfigurasi MikroTik, serta pengujian
konektivitas jaringan. Implementasi dilakukan melalui konfigurasi IP Address, DHCP Server, Network
Address Translation (NAT), manajemen bandwidth, firewall dasar, dan autentikasi hotspot. Hasil
penelitian menunjukkan konfigurasi IP Address, DHCP Server, NAT, firewall dasar, manajemen
bandwidth, dan autentikasi hotspot berhasil diterapkan sesuai rancangan sehingga pengelolaan jaringan
menjadi lebih terstruktur dan memudahkan administrator dalam mengontrol akses internet pengguna.
Implementasi tersebut mendukung terciptanya jaringan yang lebih stabil, aman, dan sesuai dengan
kebutuhan operasional sekolah.

Kata kunci: MikroTik, Manajemen Bandwidth, Hotspot, Jaringan Sekolah
ABSTRACT

The development of information and communication technology encourages the use of internet networks to
support learning and administrative activities in the school environment. However, internet access
management at SMP Muhammadiyah 2 Kartasura has not been running optimally because the bandwidth
management and user authentication mechanisms have not been implemented, thus potentially causing
uneven network usage. This study aims to implement MikroTik-based bandwidth and hotspot management
to improve internet network management in the school environment. The research method uses applied
experiments that include needs analysis, network topology design, MikroTik configuration implementation,
and network connectivity testing. Implementation is carried out through the configuration of IP Address,
DHCP Server, Network Address Translation (NAT), bandwidth management, basic firewall, and hotspot
authentication. The results show that the configuration of IP Address, DHCP Server, NAT, basic firewall,
bandwidth management, and hotspot authentication was successfully implemented according to the design
so that network management becomes more structured and makes it easier for administrators to control
user internet access. This implementation supports the creation of a more stable, secure network that is in
accordance with the school's operational needs..
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1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mendorong pemanfaatan jaringan komputer
dalam berbagai bidang, termasuk bidang pendidikan (Hizril & Ibrahim, 2025). Jaringan komputer berperan
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penting dalam mendukung kegiatan pembelajaran, administrasi, serta akses informasi bagi guru dan siswa.
Pemanfaatan internet sebagai sarana pembelajaran memungkinkan akses informasi yang lebih luas serta
peningkatan kualitas pendidikan (Zhang & Li, 2024), (Martin et al., 2022). Selain itu, penggunaan jaringan
internet juga membantu siswa dan tenaga pendidik memperoleh informasi secara lebih cepat dan efektif
(Irsyadi et al., 2024), (Sari & Munir, 2024).

SMP Muhammadiyah 2 Kartasura telah memanfaatkan jaringan internet sebagai sarana pendukung
kegiatan pembelajaran dan administrasi sekolah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pihak
sekolah, pengelolaan jaringan masih dilakukan secara sederhana tanpa mekanisme pembagian bandwidth
maupun autentikasi pengguna. Kondisi tersebut menyebabkan penggunaan internet menjadi kurang merata
ketika banyak pengguna mengakses jaringan secara bersamaan sehingga berpotensi mengganggu kegiatan
pembelajaran dan administrasi sekolah (Korkmaz et al., 2022; Zellyka Siti Rahmadani & Yahfizham,
2025).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pengelolaan jaringan yang lebih terstruktur dan
terkontrol. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan router MikroTik sebagai perangkat
utama dalam manajemen jaringan. MikroTik memiliki fitur pengelolaan jaringan yang lengkap, seperti
pengaturan bandwidth, pengelolaan pengguna, serta pengamanan jaringan dengan biaya yang relatif
terjangkau (Sene et al., 2023). Selain itu, MikroTik mendukung pengelolaan bandwidth yang
memungkinkan pembagian kapasitas akses internet secara adil bagi setiap pengguna (Syuhada, 2024).
Perangkat ini juga dapat digunakan untuk membangun sistem jaringan dari skala sederhana hingga
kompleks serta dirancang agar mudah digunakan oleh administrator jaringan (Arfind et al., 2023), (Sujalwo
et al., 2020).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengimplementasikan manajemen bandwidth,
autentikasi hotspot, dan firewall dasar menggunakan MikroTik pada jaringan SMP Muhammadiyah 2
Kartasura. Implementasi tersebut diharapkan mampu meningkatkan pemerataan distribusi akses internet,
memperkuat keamanan jaringan, serta mempermudah pengelolaan jaringan secara terpusat guna
mendukung kegiatan pembelajaran dan administrasi sekolah.

Tinjauan Pustaka

Penerapan sistem autentikasi /otspot berbasis RADIUS Server menggunakan MikroTik terbukti
mampu meningkatkan keamanan jaringan serta mempermudah pengelolaan akses internet pada lingkungan
sekolah. Sistem autentikasi ini memungkinkan kontrol akses pengguna dilakukan secara terpusat dan lebih
terstruktur (Rahmi et al., 2024).

Pembangunan jaringan kabel dan nirkabel berbasis MikroTik di lingkungan pendidikan mampu
menyediakan akses internet yang stabil dan aman bagi seluruh pengguna. Selain itu, pemisahan akses antar
pengguna dapat meningkatkan efisiensi koneksi serta mengurangi potensi gangguan jaringan (Amin et al.,
2022).

Implementasi manajemen bandwidth dan firewall menggunakan MikroTik juga menunjukkan
peningkatan signifikan terhadap keamanan jaringan dan optimalisasi lalu lintas data. Dengan pengaturan
tersebut, setiap pengguna dapat memperoleh kecepatan akses internet yang lebih stabil dan merata
(Lienardy et al., 2025).

Penggunaan MikroTik pada jaringan pendidikan memudahkan pengelolaan akses internet secara
terpusat. Konfigurasi firewall dan manajemen alamat IP yang tepat memungkinkan administrator
memantau aktivitas pengguna serta mencegah gangguan dan penyalahgunaan jaringan (Senoria, Pahlawani
et al., 2023).

Selain itu, penerapan fitur address list dan firewall filter pada MikroTik terbukti efektif dalam
menangkal serangan brute-force serta aktivitas jaringan yang mencurigakan. Pengaturan firewall yang tepat
tidak hanya memperkuat keamanan jaringan, tetapi juga mempermudah pengelolaan hak akses pengguna
(Christanto et al., 2025).

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa MikroTik efektif digunakan untuk
meningkatkan keamanan jaringan melalui autentikasi hotspot, pengelolaan bandwidth, maupun penerapan
firewall pada lingkungan pendidikan (Amin et al., 2022; Christanto et al., 2025; Lienardy et al., 2025;
Rahmi et al., 2024; Senoria, Pahlawani et al., 2023). Namun, sebagian besar penelitian tersebut hanya
berfokus pada implementasi satu atau dua fitur tertentu dan belum mengintegrasikan manajemen
bandwidth, autentikasi hotspot, serta firewall dasar dalam satu sistem jaringan yang diterapkan pada
lingkungan sekolah. Selain itu, pembahasan mengenai implementasi jaringan yang disesuaikan dengan
kebutuhan operasional sekolah masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini mengimplementasikan
beberapa fitur utama MikroTik secara terintegrasi untuk menghasilkan sistem jaringan yang lebih stabil,
aman, dan mudah dikelola di SMP Muhammadiyah 2 Kartasura.
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen terapan untuk merancang dan mengimplementasikan
jaringan komputer berbasis MikroTik di SMP Muhammadiyah 2 Kartasura guna mengatasi keterbatasan
distribusi akses internet di ruang kelas (Driskell et al., 2014). Metodologi penelitian terdiri dari beberapa
tahap, yaitu:

Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan tahap awal yang dilakukan untuk menentukan ruang lingkup penelitian
(Utomo & Rokhmah, 2022). Pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap kondisi jaringan eksisting di
SMP Muhammadiyah 2 Kartasura, meliputi topologi jaringan, perangkat yang digunakan, kapasitas akses
internet, jumlah pengguna, serta permasalahan yang dihadapi seperti ketidakmerataan distribusi bandwidth
dan belum diterapkannya mekanisme autentikasi pengguna. Hasil analisis digunakan sebagai dasar dalam
menentukan kebutuhan perangkat keras, perangkat lunak, dan konfigurasi jaringan yang akan diterapkan.

Perancangan Jaringan

Setelah kebutuhan teridentifikasi, dilakukan perancangan topologi jaringan dengan router MikroTik
RB750 sebagai gateway utama, terhubung dengan satu access point untuk mendistribusikan jaringan
nirkabel ke ruang kelas. Simulasi arsitektur jaringan juga dilakukan sebagai bagian perancangan (Prakosa
et al., 2024), karena desain jaringan nirkabel sangat bergantung pada topologi dan manajemen trafik (Farej
& Jasim, 2020). Penentuan topologi dan alokasi sumber daya menjadi kunci agar koneksi nirkabel tersebar
merata dan stabil (Luo & Zhang, 2023).
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Gambear 1. Rancangan Topologi Jaringan

Implementasi Jaringan

Implementasi jaringan dilakukan dengan mengonfigurasi router MikroTik sebagai gateway utama
yang menghubungkan jaringan lokal dengan koneksi internet dari ISP. Tahapan implementasi meliputi
konfigurasi interface WAN dan LAN, pemberian IP Address, konfigurasi DHCP Server untuk distribusi
alamat IP secara otomatis, penerapan Network Address Translation (NAT) agar perangkat lokal dapat
mengakses internet, serta konfigurasi hotspot sebagai mekanisme autentikasi pengguna. Selanjutnya
diterapkan manajemen bandwidth menggunakan fitur Simple Queue untuk membatasi penggunaan
bandwidth setiap pengguna sehingga distribusi akses internet menjadi lebih merata. Firewall dasar juga
dikonfigurasi untuk membatasi akses yang tidak diperlukan dan meningkatkan keamanan jaringan..

Pengujian Jaringan
Pengujian jaringan dilakukan setelah seluruh konfigurasi selesai diterapkan. Pengujian meliputi
beberapa aspek, yaitu:

1. Pengujian konektivitas, dilakukan menggunakan perintah ping untuk memastikan komunikasi antara
perangkat klien, router MikroTik, dan internet berjalan dengan baik.

2. Pengujian DHCP Server, dilakukan dengan menghubungkan beberapa perangkat klien untuk
memastikan setiap perangkat memperoleh IP Address, gateway, dan DNS secara otomatis.
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3. Pengujian hotspot, dilakukan dengan memastikan pengguna harus melakukan autentikasi
menggunakan username dan password sebelum memperoleh akses internet.

4. Pengujian manajemen bandwidth dilakukan menggunakan fitur Simple Queue dengan pembatasan
kecepatan sesuai kebutuhan masing-masing pengguna agar distribusi bandwidth lebih merata.

5. Pengujian akses internet, dilakukan dengan membuka layanan internet setelah proses autentikasi
berhasil.

Evaluasi dan Dokumentasi

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi jaringan sebelum dan sesudah implementasi.
Aspek yang dievaluasi meliputi kemudahan pengelolaan jaringan, pemerataan distribusi bandwidth,
keberhasilan autentikasi pengguna, kestabilan koneksi internet, dan fungsi firewall dasar. Seluruh hasil
konfigurasi dan pengujian didokumentasikan menggunakan tangkapan layar dari aplikasi WinBox sebagai
bukti implementasi sistem.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Implementasi Jaringan

Implementasi jaringan dilakukan sesuai rancangan pada tahap metode. Jaringan menggunakan router
MikroTik sebagai pusat pengelolaan, terhubung ke satu access point untuk distribusi internet nirkabel.
Fokus utama implementasi adalah pengelolaan bandwidth dan pengamanan dasar agar penggunaan internet
terkontrol dan tidak berlebihan.

Router MikroTik dikonfigurasi sebagai gateway ke koneksi internet ISP. Konfigurasi dasar seperti [P
Address, NAT, dan DHCP Server berhasil diterapkan sehingga perangkat pengguna dapat terhubung dan
memperoleh alamat IP otomatis.

/I ok T
Address Network Interface v
D P 192.168.1.103/.. 192.168.1.0 ether1

= 192.168.10.1/24 192.168.10.0 ether2
=P 192.168.20.1/24 192.168.20.0 ether3
= 192.168.30.1/24 192.168.30.0 etherd
=P 192.168.50.1/24 192.168.50.0 ether5 Nl
o 192.168.60.1/24 192.168.60.0 wianT

6 items

Gambar 2. Konfigurasi [P Address pada MikroTik
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Gambar 3. Konfigurasi Inferface pada MikroTik
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Gambar 4. Konfigurasi DHCP Server pada MikroTik

3.2. Implementasi Access Point

Access point digunakan sebagai media penyebaran jaringan nirkabel dari router MikroTik. Perangkat
dikonfigurasi dalam mode bridge agar dapat meneruskan koneksi dari router tanpa perlu pengaturan routing
tambahan. Konfigurasi meliputi SSID, mode keamanan, dan password WiFi. Dengan konfigurasi ini,

pengguna dapat terhubung ke jaringan nirkabel sekolah melalui satu access point yang terhubung langsung
ke router MikroTik.

Wireless Overview

) Generic Atheros 802.11bgn (wifi0)
— Channel: 3 (2.422 GHz) | Bitrate: 144 Mbit/s
TDMA: Disabled | Distance: < 2.0 km

SSID: smpmuh2kis-ap | Mode: Access Point
0% BSSID: F0:B4:D2:4B:8D:43 | Encryption: None

Gambar 5. Konfigurasi dasar access point

3.3. Implementasi Manajemen Bandwidth

Manajemen bandwidth diterapkan pada router MikroTik untuk membatasi penggunaan internet.
Pembatasan ini dilakukan agar setiap pengguna dapat mengakses internet secara seimbang, sehingga tidak
ada pihak yang menghabiskan bandwidth secara berlebihan dan mengganggu pengguna lain.

§ Simple Queues | Interface Queues Queue Tree Queue Types
&= =1 |Y |00 ResetCounters |00 Reset All Counters
# Name Target Upload Max Limit | Download Max Limit
0D {3 <hotspot-SISWA-2> 192.168.50.7 3M 3M
1D {8 <hotspot-GURU> 192.168.50.6 5M 5M
2D {8 <hotspot-SISWA> 192.168.50.5 3M 3M
3 {8 TOTAL 192.168.10.0/24, 192.16... 5M 10M
1 a & GURU 192.168.10.0/24 3M 3M
5 & SISWA 192.168.40.0/24 3M 3M
6 D {& hs-<hs-ether5> ether5 unlimited unlimited
4

Gambar 6. Konfigurasi manajemen bandwidth pada MikroTik

3.4. Implementasi Firewall Dasar

Firewall dasar diterapkan sebagai pengamanan jaringan. Firewall digunakan untuk membatasi akses
yang tidak diperlukan serta melindungi jaringan dari aktivitas yang berpotensi mengganggu kestabilan
sistem.
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Gambar 7. Konfigurasi firewall dasar pada MikroTik
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3.5. Implementasi Autentikasi Pengguna

Setelah konfigurasi dasar, access point, manajemen bandwidth, dan firewall diterapkan, dilakukan
autentikasi pengguna menggunakan hotspot MikroTik. Implementasi ini mengharuskan setiap perangkat
yang terhubung memasukkan username dan password sebelum memperoleh akses internet, sehingga hanya

pihak yang berwenang yang dapat menggunakan jaringan.

sekolahku.id/logir

ist

http9%3A%2F%2Fwww.msftconnecttest
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1655.6 KiB 9810
848 8B 16
1804.8 KiB 10778
0B 0

Gambar 8. Tampilan halaman login

3.6. Hasil Pengujian Jaringan

Pengujian jaringan dilakukan setelah seluruh konfigurasi diterapkan untuk memastikan setiap
komponen jaringan berfungsi sesuai dengan rancangan. Pengujian meliputi konektivitas antarperangkat,
DHCP Server, autentikasi hotspot, manajemen bandwidth, firewall dasar, serta akses internet. Setiap
pengujian dilakukan berdasarkan keberhasilan fungsi dari masing-masing konfigurasi sesuai dengan
rancangan implementasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh perangkat berhasil terhubung ke
jaringan WiFi melalui access point dan memperoleh konfigurasi jaringan secara otomatis. DHCP Server
dikonfigurasi dengan rentang alamat IP 192.168.50.2 hingga 192.168.50.254 sehingga setiap perangkat
memperoleh alamat IP, gateway, dan DNS secara otomatis. Hasil pengujian implementasi jaringan dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Implementasi Jaringan

Pengujian Hasil
Konfigurasi IP Address Berhasil
DHCP Server Berhasil
Konektivitas Internet Berhasil
Hotspot Berhasil
Manajemen Bandwidth Berhasil
Firewall Dasar Berhasil
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Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 1, seluruh konfigurasi jaringan berhasil diterapkan sesuai
dengan rancangan. Konfigurasi IP Address, DHCP Server, autentikasi hotspot, manajemen bandwidth, dan
firewall dasar berfungsi dengan baik sehingga pengguna dapat memperoleh akses internet setelah proses
autentikasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa implementasi jaringan mampu mendukung pengelolaan
akses internet yang lebih terstruktur sesuai konfigurasi yang telah ditetapkan.

Q  Find a setting

ASUS M1403QA Network & internet > Wi-Fi > smpmuh2kts-ap 2

asusm1403qa 24123@outlook com

Set a data limit to help control dat je on this network

Home

ware addresst

System

Bluetooth & devices
IP assignment

Network & internet
DNS server assignment
Personalization
SSID:
Protocol:
Accounts Security type
Manufacturer:
Time & language DescaTntion

8 hces

Driver version:
Gaming
Accessibility Network band (channel)

Aggregated link speed (Receive/
Privacy & security Transmit):

Link-local IPv6 address:
Windows Update

IPv4 address:

IPv4 default gateway:

IPv4 DN servers:

Physical address (MAC)

@EmiecFoms GO oA
Gambar 9. Pengujian konektivitas jaringan

3.7. Pembahasan

Implementasi manajemen bandwidth menggunakan fitur Simple Queue pada MikroTik mampu
mendukung pembagian akses internet yang lebih teratur sesuai konfigurasi yang diterapkan. Selain itu,
penerapan autentikasi hotspot berhasil membatasi akses jaringan sehingga hanya pengguna yang memiliki
akun yang dapat menggunakan layanan internet. Implementasi tersebut juga mempermudah administrator
dalam mengelola jaringan melalui konfigurasi terpusat pada router MikroTik, sehingga pengaturan DHCP
Server, hotspot, firewall, dan manajemen bandwidth dapat dilakukan dari satu perangkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lienardy et al. (2025) yang menyatakan bahwa penerapan
manajemen bandwidth pada MikroTik mampu meningkatkan pengelolaan lalu lintas jaringan. Selain itu,
implementasi firewall dasar pada penelitian ini juga mendukung temuan Christanto et al. (2025) mengenai
peningkatan keamanan jaringan. Meskipun demikian, penelitian ini masih terbatas pada implementasi
dalam satu lingkungan sekolah dengan satu access point sehingga pengujian pada skala jaringan yang lebih
besar masih diperlukan.

4. PENUTUP

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan manajemen bandwidth, firewall dasar, dan autentikasi
hotspot berbasis MikroTik pada jaringan SMP Muhammadiyah 2 Kartasura sesuai dengan tujuan penelitian.
Implementasi yang dilakukan melalui konfigurasi IP Address, DHCP Server, NAT, firewall dasar,
manajemen bandwidth, dan autentikasi hotspot berhasil membangun sistem jaringan yang lebih terstruktur
serta mendukung pemerataan distribusi akses internet dan pengendalian akses pengguna. Dengan demikian,
sistem yang dikembangkan dapat membantu administrator dalam mengelola jaringan secara terpusat
sehingga mendukung kegiatan pembelajaran dan administrasi sekolah secara lebih efektif.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena implementasi hanya dilakukan pada satu access point
dan belum menerapkan sistem autentikasi berbasis RADIUS maupun monitoring jaringan secara real-time.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan implementasi pada jaringan
dengan jumlah pengguna yang lebih besar, menerapkan autentikasi berbasis RADIUS, serta menambahkan
fitur monitoring jaringan dan load balancing guna meningkatkan kinerja dan keandalan jaringan.
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